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ABSTRAK

Silo merupakan suatu struktur bangunan non gedung yang menerima beban utama 

berupa tekanan material pengisi yang ditampung. Perencanaan struktur yang efisien 

dimulai dengan penentuan nilai tekanan statik material pengisi yang mendekati 

kondisi aktual. Adapun penambahan faktor pembesar beban dalam pertimbangan 

terhadap kondisi beban saat pengisian maupun pengosongan muatan harus tetap 

memberikan hasil yang konservatif agar perencanaan struktur tidak berlebihan 

(overdesigned). Tugas Akhir ini membahas tentang perencanaan struktur silo beton 

prategang dimana analisa struktur dilakukan dengan metode elemen hingga melalui 

program SAP2000. Tahapan-tahapan dalam penulisan meliputi studi literatur, 

pengumpulan data sekunder, perencanaan pembebanan, serta perhitungan 

perencanaan struktur silo yang dimulai dengan penentuan kebutuhan gaya prategang 

pada dinding yang menerima tekanan lateral dan dilanjutkan dengan perencanaan 

penulangan baja konvensional disepanjang dinding silo. Penggunaan kabel prategang 

menuntut pemilihan mutu beton tinggi dikarenakan gaya prategang yang juga akan 

menjadi beban bagi dinding silo. Oleh sebab itu, dalam perencanaannya, struktur silo 

harus dipertimbangkan terhadap berbagai kondisi pembebanan terutama pada saat 

gaya prategang bernilai maksimum sebaliknya tekanan material pengisi bernilai 
minimum.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dengan semakin maraknya perkembangan sektor properti atau pemukiman 

dan sektor konstruksi yaitu pembangunan sarana dan prasarana maka kebutuhan akan 

akan semakin meningkat. Pertumbuhan konstruksi yang mencapai kisaran di 

alas 7% telah mendorong pertumbuhan konsumsi semen nasional yang sangat 

signifikan. Tahun 2011 pertumbuhan konsumsi semen mencapai 10% atau naik 

separuh dari tahun 2010 yang mencapai 5%-7%. Dengan adanya peningkatan 

kebutuhan semen sekitar 3%-5% per tahun, diperlukan pasokan semen sekitar 40 juta 

ton/tahun (sumber : detik.com 2011). Jika industri semen indonesia tidak melakukan 

penambahan kapasitas industri dengan mendirikan pabrik semen baru atau 

mengembangkan pabrik semen yang telah ada maka dikhawatirkan tidak sampai 10 

tahun kedepan indonesia akan mengalami shortage atau kelangkaan semen.

PT Semen Baturaja sebagai produsen semen asal Sumatera Selatan 

merupakan salah satu produsen semen yang menanggapi permintaan pasar tersebut 

dengan mengembangkan diri dalam upaya meningkatkan kapasitas produksi pabrik 

berupa penambahan komponen dan mesin-mesin fabrikasi semen yang baru. Dengan 

adanya penambahan komponen dan mesin produksi ini maka dituntut pula 

pembangunan infrastruktur berupa bangunan penunjang yang terdiri atas mill 

building, cement silo, dan packing plant. Ketiga bangunan ini masing-masing 

memiliki fungsi yang berbeda dalam urutan produksi.
Cemenl silo, yaitu bangunan berupa struktur dinding beton bertulang 

berbentuk silinder merupakan salah satu bangunan yang berperan penting sebagai 

tempat penyimpanan sementara semen produksi dalam jumlah besar. Sebagai 

bangunan khusus, silo memiliki elemen struktur utama yang berbeda dari bangunan 

hunian pada umumnya. Perencanaan tebal dinding, pemilihan baja tulangan dan 

mutu beton tinggi, serta penggunaan kabel prategang diharapkan mampu menahan 

beban tetapi tetap ekonomis sehingga dalam perencanaannya dituntut pemgJpflffSh 

terhadap pembebanan serta mekanisme gaya-gaya dalam yang terjadi.

Oleh karena itu, dalam tugas akhir ini akan dibahas pere 

dimensi cement silo yang diharapkan dapat menahan seluruh beban secira:efektif dan^ 

efisien. H

semen

V'*ul
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1.2 Rumusan Masalah
Melalui permasalahan yang terlihat di lapangan didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut:
1. Bagaimana pembebanan yang teijadi pada struktur silo dan mekanisme 

gaya-gaya dalam yang terjadi akibat beban luar.

2. Bagaimana merencanakan struktur silo yang kuat terhadap gaya-gaya yang 

bekerja tetapi tetap ekonomis.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain :
1. Untuk mengetahui dan mempelajari pembebanan yang teijadi pada 

struktur silo serta memahami mekanisme reaksi gaya-gaya dalam.

2. Untuk mendapatkan dimensi struktur silo serta penulangan yang efektif 

dan aman terhadap beban-beban yang bekeija.
3. Membandingkan hasil perencanaan sendiri dengan hasil perencanaan yang 

ada di lapangan.

1.4 Ruang Lingkup Penulisan
1. Pembahasan hanya dilakukan pada kasus pembangunan struktur atas 

cement silo pada pabrik PT. Semen Baturaja.

2. Perencanaan dan analisis struktur dibantu dengan menggunakan program 

SAP 2000.

3. Tidak turut menganalisis elemen struktur sekunder seperti cone baja, pelat 

dan rangka penutup atap.

4. Sifat fisik material pengisi silo tidak diperoleh melalui percobaan di 

laboratorium melainkan dari tabel - tabel praktis.

5. Data pembebanan yang digunakan adalah data pembebanan standar.

6. Tidak memasukan pengaruh tegangan thermal dalam perhitungan.

7. Tidak meninjau aspek pelaksanaan di lapangan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun menjadi 5 bab dengan 

uraian sebagai berikut:
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BAB L PENDAHULUAN

Pada bab ini, dibahas mengenai latar belakang disertai rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai landasan teori umum mengenai struktur silo Jenis-jenis silo, 

serta analisa perencanaan struktur silo.

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini, dijelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan, yang terdiri dari studi 

literatur, pengumpulan data, urutan perencanaan struktur, pengolahan dan metode 

analisis data.

BAB IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dan perhitungan mengenai sistem perencanaan struktur silo yang 

digunakan.

BAB V. PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran-saran dari hasil analisis perencanaan struktur silo.
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